
i 
 

                                                         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


ii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

©

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


iii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas 

karuniaNya kami dapat menyusun buku dengan Judul  “Penguatan 

Manajemen Pengembangan Desa Wisata”. Buku ini mengulas mengenai 

aspek manajemen pengembangan desa wisata, mengingat pemahaman 

dan kemampuan manajerial masyarakat dalam mengembangkan dan 

mengelola desa wisata sangat penting. Dimensi yang menjadi fokus 

adalah meliputi: pemahaman tentang desa wisata, karena tidak semua 

desa begitu saja bisa dijadikan desa wisata dan bisa berkembang dengan 

baik; berikutnya berkaitan dengan potensi lokal berupa bidang pertanian 

yang bisa dikembangkan menjadi pertanian organik, sehingga dapat 

meningkatkan nilai tambah hasil pertanian serta menambah daya tarik 

dan minat pengunjung wisatawan. Disini juga mengulas mengenai 

kearifan lokal yang memang sudah menjadi bagian dari sistem sosial-

budaya masyarakat Indonesia pada umumnya. Selain merawat nilai-nilai 

warisan budaya nenek moyang ternyata wisata yang ingin dikembangkan 

dapat merujuk kepada nilai-nilai kearifan lokal yang dapat diminati para 

pengunjung melalui event tertentu maupun tata cara kehidupan sehari-

hari. Bagian selanjutnya membicarakan tetang industri kreatif yang 

sangat potensial bisa di kembangkan oleh masyarakat lokal. Bahan yang 

melimpah, sumberdaya manusia yang tersedia, membutuhkan edukasi 
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dan pendampingan agar mampu mengembangkan ide-ide kreatif dan 

mengembangkan UMKM pariwisata di wilayahnya. Melalui literasi 

community building diharapkan dapat memberi penguatan kapasitas 

masyarakat, khususnya pengelola desa  wisata dengan pengenalan 

konsep community building yang relevan. Dimensi berikutnya adalah 

mengenai brand dan branding desa wisata ataupun wisata pedesaan 

(rural tourism) baik berupa potensi alam (pertanian dan lingkuangannya) 

maupun modal sosial, dan budaya masyarakat setempat. Sehingga proses 

transformasi pengetahuan yang digali dari nilai-nilai yang berkembang 

di tengah-tengah masyarakat selama ini (local wisdom) dan gagasan-

gagasan kreatif digali oleh figur-figur penting dalam masyarakat dapat 

dikembangkan terus (knowledge creation) dalam pengembangan desa 

wisata yang berbasis masyarakat lokal (local community) yang 

berkelanjutan (sustainable ecotourism development). Pembahasan 

berikut adalah mengenai lembaga triple helix desa yang merupakan 

modal kelembagaan yang sangat penting dalam penguatan desa wisata 

melalui manajemen kolaboratif yang efektif sehingga mampu dalam 

memanfaatkan potensi lokal dan potensi kawasan. Berikutnya 

dikemukakan juga tentang peran penta helix sebagai kekuatan dari 

eksternal desa yang sangat dibutuhkan peran dan partisipasinya didalam 

memberikan pendampingan di pedesaan. Bagian penting yang dibahas 

berikutnya adalah tentang teknologi informasi yang telah banyak 

berperan dalam kehidupan dan aktivitas bisnis modern. Dalam 

pengembangan desa wisata juga sangat perlu memperhatikan bahkan 

mengadopsi aplikasi teknologi internet dan digitalisasi yang telah 

dimanfaatkan dalam dunia kepariwisataan. Sebagai bab penutup 

dekenalkan dan dibahas mengenai Perencanaan Pengembangan Destinasi 

Pariwisata, yang tentu saja sangat dibutuhkan untuk dapat dipahami, 

sehingga diharapkan akan membantu masyarakat pedesaan yang akan 

merencanakan pengembangan destinasi desa wisata. 

 Atas terwujudnya buku ini diharapkan dapat memberikan literasi 

dan sharing yang dapat bermanfaat bagi masyarakat dalam 

pengembangan desa wisata ataupun wisata pedesaan. Namun demikian, 

dukungan stakeholder sangat diperlukan dalam memberikan 
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pendampingan pada pengembangan kelembagaan dan program-program 

aksi yang dilakukan agar keberlanjutan pembangunan desa wisata dapat 

terwujud dengan baik. 

 

 

 

  Tim Penyusun 
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1.1 Pengertian Desa Wisata 

Salah satu pendekatan pengembangan wisata alternatif 

adalah desa wisata untuk pembangunan pedesaan yang 

berkelanjutan dalam bidang pariwisata. Ramuan utama desa 

wisata diwujudkan dalam gaya hidup dan kualitas hidup 

masyarakatnya. Keaslian juga dipengaruhi keadaan ekonomi, fisik 

dan sosial daerah pedesaan tersebut, misalnya ruang, warisan 

budaya, kegiatan pertanian, bentangan alam, jasa, pariwisata 

sejarah dan budaya, serta pengalaman yang unik dan eksotis khas 

daerah. Dengan demikian, pemodelan desa wisata harus terus dan 

secara kreatif mengembangkan identitas atau ciri khas daerah.  

“Desa wisata” biasanya berupa kawasan pedesaan yang 

memiliki beberapa karakteristik khusus yang layak untuk menjadi 

daerah tujuan wisata.  Di kawasan ini, penduduknya masih 

memiliki tradisi dan budaya yang relatif masih asli. Beberapa 

faktor pendukung seperti makanan khas, sistem pertanian dan 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

 

 

 

 

 

 

2.1 Pertanian Berkelanjutan 

 Desa wisata dikembangkan di kawasan pedesaan yang 

dikelola oleh masyarakat lokal desa bersangkutan. Salah satu 

potensi yang sangat memiliki peluang untuk dikelola sebagai daya 

tarik wisata adalah bidang pertanian. Aktivitas pertanian 

merupakan suatu jalinan yang kompleks meliputi: tanah, 

tumbuhan, hewan, peralatan, tenaga kerja, input lain dan 

pengaruh-pengaruh lingkungan yang dikelola oleh seorang petani 

sesuai dengan kemampuan dan aspirasinya.  Aktivitas pertanian 

sebagai suatu sistem yang berkelanjutan harus dikelola secara 

bijaksana berdasarkan kemampuan lingkungan fisik, biologis dan 

sosio-ekonomis serta sesuai dengan tujuan, kemampuan dan 

sumberdaya yang dimiliki petani sehingga tidak mengakibatkan 

penurunan daya dukung sumberdaya alam dalam jangka panjang. 

Pertanian berkelanjutan adalah gerakan pertanian 

menggunakan prinsip ekologi, studi hubungan antara organisme 

dan lingkungannya. Pertanian berkelanjutan telah didefinisikan 
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3.1  Memahami Kearifan Lokal 

Di dalam kehidupan masyarakat Indonesia terdapat nilai-

nilai sosial yang membentuk kearifan lokal (local wisdom) dan 

telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari. Misalnya, gotong 

royong, kekeluargaan, musyawarah untuk mufakat, dan tepa 

selira (toleransi). Hadirnya kearifan lokal ini tak bisa dilepaskan 

dari nilai-nilai reliji yang dianut masyarakat Indonesia sehingga 

nilai-nilai kearifan lokal ini makin melekat pada diri mereka. Tak 

mengherankan, nilai-nilai kearifan lokal ini dijalankan tidak 

semata-mata untuk menjaga keharmonisan hubungan antar 

manusia, tetapi juga menjadi bentuk pengabdian manusia kepada 

Sang Pencipta (Suryadi, 2010). 

Di beberapa daerah Indonesia, kearifan lokal masih dapat 

bertahan dan melekat di kehidupan masyarakat. Sistem pertanian 

subak di Bali, system pelestarian hutan oleh suku-suku 

pedalaman, sistem pengaturan mencari ikan di pedalaman Papua, 

sistem penetasan telur ayam dengan menggunakan gabah dan 
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4.1 Industri Kreatif   

Gagasan pemikiran ekonomi kreatif pertama kali di Inggris 

dimana tokohnya adalah John Howkins dalam buku yang berjudul 

“Creative Economy, How People Make Money from Ideas”. 

Tokoh lain yang juga mendengungkan ekonomi kreatif yaitu 

Richard Florida seorang doktor ekonomi dari AS dalam sebuah 

bukunya yang berjudul “The Rise of Creative Class” dan “Cities 

and The Creative Class”. Pemerintah Indonesia mengadopsi 

pengertian ekonomi kreatif dari pemerintah Inggris, yaitu: 

“...ekonomi kreatif adalah proses peningkatan nilai tambah hasil 

eksploitasi kekayaan intelektual berupa kreativitas, keahlian, dan 

bakat individu menjadi produk yang dapat dijual sehingga 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.1 Pengertian dan Lingkup Community Building 

Community building atau pembangunan komunitas adalah 

bidang praktik yang diarahkan pada penciptaan atau peningkatan 

komunitas di antara individu-individu dalam wilayah regional atau 

dengan kepentingan bersama (Wikipedia). Strategi community 

building dapat membuat perbedaan yang signifikan bahwa banyak 

kasus di mana warga masyarakat miskin telah berubah secara 

dramatis keadaan mereka dengan mengorganisir untuk 

bertanggungjawab atas nasib mereka sendiri (Kingsley, et.al., 

1997). 

Communty building dipahami sebagai bagian dari 

community development yakni kegiatan pengembang an 

masyarakat yang diselenggarakan secara sistematis, terencana, 

dan diarahkan untuk memperbesar akses masyarakat guna 

mencapai kondisi sosial, ekonomi, dan kualitas kehidupan yang 

lebih baik (Budimanta dalam Rahman, 2009). Community 
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6.1 Brand dan Branding Ekowisata Desa 

Brand sekarang ini adalah merupakan kombinasi dari ide-

ide, produk, iklan-iklan dan usaha pemasaran untuk menempatkan 

semua ide-ide atau produk dapat perhatian publik. Namun 

demikian, perkembangan ini tidak terlalu jauh dari akar merek-

merek, meskipun motivasi dan metode telah berubah jauh. Merek 

awalnya digunakan sebagai cara untuk peternak untuk 

mengidentifikasi ternak mereka; simbol yang berbeda diantara 

peternakan, lahirnya anak lembu yang masih tersamar siapa 

pemiliknya, kemudian dengan pemberian simbol membuatnya 

segera jelas bahwa anak lembu milik seseorang. Ada tidak ada 

variasi dalam metode untuk mengidentifikasi ternak; Semua 

peternak menggunakan teknik branding satu-satunya perbedaan 

adalah simbol aktual yang mewakili setiap peternakan (Winsor 

dalam Aaker, 2004). Berdasarkan pada latar belakang lahir dan 
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8.1 Memahami Konsep Penta Helix 

 Memahami konsep penta helix sangat penting dalam 

oengembangan desa wisata. Pembangunan desa wisata 

memerlukan pelibatan masyarakat lokal secara aktif, namun tidak 

berarti mengabaikan pentingnya pelibatan pihak luar maupun 

stakeholder yang terkait. Dalam konteks pengembangan potensi 

desa dan pengembangan wilayah peran dan dukungan pihak-pihak 

yang berkompeten dan kelompok professional dalam 

pemberdayaan masyarakat, community building, maupun 

perencanaan wilayah. Intinya, dalam pengembangan desa wisata 

memrlukan kolaborasi dengan apa yang dikenal dengan Penta 

Helix. Penta helik yang terdiri atas lima unsur actor professional 

yang terdiri atas komponen Academics (Akademisi), Bussines 

(Pelaku Usaha), Community (Komunitas), Government 

(Pemerintah), Media, lima unsur ini sering dikenal dengan rumus 

ABCGM.  

 Model Penta Helix didasarkan pada lima jenis pemangku 

kepentingan atau dikenal dengan Stakeholder, diantaranya 
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9.1 E-Commerce, Internet, dan World Wide Web 

E-commerce (electronic commerce) sebagai bentuk 

fenomena metode baru yang menyediakan infrastruktur bisnis 

modern melalui internet. E-commerce memungkinkan interaksi 

pasar (produsen dan konsumen) yang tidak berkumpul di satu 

tempat, bisa bertransaksi secara cepat dan mudah. Calon pembeli 

dapat mengetahui info mengenai produk seperti jenis produk, 

harga, tempat, dan sebagainya. Media‚ periklanan‛ menjadi sangat 

penting bagi pengelola desa wisata dalam mengomunikasikan 

pemasaran bisnis kuliner desa, objek dan atraksi wisata desa, tarif 

dan biaya, antar jemput melalui layanan transportasi online. 

Sehingga tujuan penggunaan dan pemanfaatan media internet 

untuk dapat membantu dan memudahkan (efisien dan efektif) 

dalam memberikan pengenalan produk dan layanan wisata desa 

bagi masyarakat luas agar berminat memanfaatkan kemudahan 

tersebut dengan tidak memandang ruang dan waktu. Strategi 

pemasaran ini 
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dengan lingkungan globalisasi. Pemerintah merealisasi tujuan itu 

melalui kebijakan yang mampu meningkatkan kualitas kehidupan 

masyarakat di wilayah pedesaan bahkan ke pelosok desa melalui 

penyediaan infrastruktur jaringan internet. Pengembangan 

program internet masuk desa juga memiliki kondisi yang dikenal 

dengan istilah‚ digital divide‛, yaitu suatu kondisi dimana 

ketersediaan sarana informasi dan komunikasi seperti; komputer, 

internet networking, layanan komunikasi telepon yang cepat dan 

murah, mampu menjangkau kawasan lapisan masyarakat yang 

lebih luas, sering tidak bisa diakses secara lebih merata. Kondisi 

itu tentu sangat berbeda dengan keberadaan fasilitas ICT yang ada 

di wilayah perkotaan. 

Kondisi mereka jauh lebih baik dalam menikmati layanan 

ICT, sementara masyarakat di pedalaman masih terkendala untuk 

memiliki komputer yang lebih baik, kualitas jaringan internet dan 

telepon yang lebih baik dan cepat. Selwyn (2004) mengemukakan 

bahwa konsep digital divide yang merebak sebagai wacana paska 

adopsi (post adoption issues), diantaranya terkait dengan tingkat 

aksesibilitas individu terhadap teknologi, peran aktual dalam 

pemanfaatan internet serta sasaran hasil jangka pendek maupun 

segala konsekuensi keberlanjutan penggunaan fasilitas teknologi. 

Negara-negara berkembang sangat berkepentingan 

mengadopsi konsep digital divide guna memperhatikan kesen-

jangan pembangunan daerah perkotaan (urban) dibandingkan 

daerah pedalaman atau pelosok desa (remote area). Hal tersebut 

tentu sangat mendasar mengingat kesenjangan dalam pemanfaatan 

fasilitas infrastruktur ICT di perkontaan lebih dirasakan 

manfaatnya oleh masyarakat urban. Mereka lebih mudah 

mendapatkan akses pemanfaatan ICT, mampu mengikuti 

perkembangan teknologi komputer terbaru (the latest edition). 

Sementara upaya pendorong kualitas layanan ICT pedesaan perlu 
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10.1 Perencanaan Pengembangan Destinasi Pariwisata  

Perencanaan pengembangan destinasi pariwisata (PPDP) 

dapat didefinisikan sebagai cakupan menyeluruh dari bentuk 

bentuk praktik pelaksanaan dan prinsip-prinsip dasar pengem-

bangan pariwisata yang harus diikuti, yang antara lain sebagai 

berikut:  

1. Perencanaan Pengembangan Destinasi, yang meliputi:  

a. Evaluasi kritis mengenai potensi destinasi pariwisata dan 

upaya pengawasan terhadap kemajuan yang sudah dicapai; 

b. Konsultasi dan kolaborasi yang efektif dengan seluruh 

stakeholder;  

c. Fokus terhadap investasi pada daya tarik wisata dan 

berbagai proyek infrastruktur;  

d. Perencanaan tenaga kerja untuk memacu lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat lokal dan upaya meyakinkan 
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